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ABSTRAK  

Halusinasi merupakan suatu keadaan dimana seseorang menyakini akan hal-hal yang sebenarnya tidak nyata. 

Dalam mengontrol halusinasi pasien dalam bentuk terapi okupasi yang diberikan bagi penderita halusinasi 

yaitu terapi aktivitas mengisi waktu luang berbentuk kegiatan sehari-hari, seperti menyapu, mengepel dan 

menganyam. Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh terapi okupasi aktivitas menganyam terhadap 

kemampuan mengontrol halusinasi. Jenis penelitian ini deskriptif. Populasi dan sampel  penelitian ini yaitu 

10 responden yang mengalami gangguan halusinasi dengan teknik total sampling. Alat pengumpulan data  

menggunakan lembar observasi dan teknik wawancara. Data penelitian dianalisis secara analisis univariat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata responden berusia 30 tahun, seluruhnya berjenis kelamin 

perempuan 10 (100.0%) dengan lama rawat >10 hari sebanyak 10 (100.0%). Hasil lembar observasi 

mengontrol halusinasi sebelum terapi menganyam yaitu mampu 1 (10.0%) responden, tidak mampu 9 

(90.0%). Hasil lembar observasi mengontrol halusinasi sesudah terapi menganyam yaitu mampu 8 (80.0%) 

responden, tidak mampu 2 (20.0%) responden. Hasil perbandingan lembar observasi mengontrol halusinasi 

sebelum terapi menganyam yaitu mampu 1 (10.0%) responden, tidak mampu 9 (90.0%) responden dan Hasil 

perbandingan lembar observasi mengontrol halusinasi sesudah terapi menganyam  yaitu mampu 8 (80.0%) 

responden, tidak mampu 2 (20.0%) responden.  

 

Kata kunci: halusinasi; kemampuan mengontrol halusinasi; terapi okupasi aktivitas menganyam  

 

THE EFFECT OF OCCUPATIONAL THERAPHY WEAVING ACTIVITIES THE ABILITY TO 

CONTROL HALLUCINATIONS  

 

ABSTRACT 
Hallucinations is a condition where a person believes in things that are not actually real. In controlling 

patient hallucinations in the from of occupational therapy given to hallucination sufferees, namely activity 

theraphy to fill free time in the form of daily activities, such as sweeping, mooping and weaving. This study is 

to determine the effect of occupational therapy weaving aktivities on the ability to control hallucinations. 

This type of research is descriptive. The population disorders with total sampling techniques. Data collection 

tools used observation sheets and interview techniques. The research data were analyzed using univariate 

analysis. The results showed that the average age of respondents was 30 years, all of them were female 10 

(100.0%) with a length of treatment >10 days as many as 10 (100.0%). The results of the observation sheet 

to control hallucinations before weavingtheraphy were able to 1 (10.0%) respondents, unable 9 (90.0%) 

respondents. The results of the observation sheet to control hallucinations after weaving therapy were able to 

8 (80.0%) respondents, unable 2 (20.0%) respondents. The results of the comparison of the observation sheet 

to control hallucinations before weaving therapy were able to 1 (10.0%) respondents, unable 9 (90.0%) 

respondents and the results of the comparison of the  observation sheet to control hallucinations after 

weaving therapy were able to 8 (80.0%) respondents, unable 2 (20.0%) respondents.  
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PENDAHULUAN  

Halusinasi merupakan gejala yang tak jarang ditemukan di pasien yang mengalami gangguan jiwa, 

biasanya halusinasi disamakan pada skizofrenia. Halusinasi merupakan suatu keadaan dimana 

seseorang menyakini akan hal-hal yang sebenarnya tidak nyata. Dari sekian banyak pasien 

skizofrenia mayoritas juga sering merasakan halusinasi. Gangguan jiwa lainnya diiringi dengan 

halusinasi misalnya pada gangguan mekannik delirium. Halusinasi adalah gangguan pola pikir, 

yang mana pasien mengartikan segala hal yang pada kenyataannya tidak nyata atau tidak kejadian. 

Sebuah penggunaan panca indra tidak adanya rangsangan yang berasal dari luar. Sebuah 

penghayatan dalam sebuah pandangan pada panca indra dengan tidak adanya stimulus eksteren 

persepsi palsu (Andri et al., 2021).  

 

Menurut data WHO dari semua masyarakat dunia ada 25% terkena gangguan jiwa serta jumlah 

tersebut dinilai begitu besar dengan ada 1% yang terkena gangguan jiwa berat. Selama periode 2013 

hingga 2015, Dinas Kesehatan melakukan pencatatan yang menunjukkan adanya peningkatan 

sebanyak 5.112 individu yang terkena gangguan jiwa. Negara Indonesia yaitu sebuah negara dengan 

angka gangguan jiwa yang relatif tinggi jika dibandingkan dengan total jumlah penduduk dewasa. 

Dengan asumsi terdapat 250.000.000 penduduk dewasa, dapat disimpulkan bahwa sekitar 

15.000.000 orang atau sekitar 6,0% dari total populasi dewasa di Indonesia mengalami gangguan 

jiwa (Tasalim et al., 2023).  

 

Tingginya angka penderita gangguan jiwa yang mengalami halusinasi merupakan masalah serius 

bagi dunia kesehatan dan keperawatan di Indonesia. Penderita halusinasi jika tidak ditangani 

dengan baik akan berakibat buruk bagi klien sendiri, keluarga, orang lain dan lingkungan. Pada saat 

pasien mendengar bisikan dari pikiran mereka sendiri, halusinasi pendengaran seringkali terjadi. 

Tak jarang bunyi-bunyi tak berarti ini berisi suara yang menghina dan mengancam serta terkadang 

suara ini seperti memberikan perintah kepada pasien untuk melakukan sesuatu yang bisa saja 

merugikan pasien serta orang lain (Pardede, 2020).   

 

Salah satu penanganan halusinasi ialah dengan terapi okupasi. Salah satu bentuk terapi okupasi 

yang diberikan bagi penderita halusinasi yaitu aktivitas mengisi waktu luang berbentuk kegiatan 

sehari-hari sepeeti menyapu, mengepel serta menganyam (Shidqiyyah, 2021). Menganyam sebagai 

terapi adalah untuk membantu mengontrol halusinasi berfokus pada pengalihan perhatian dan 

pengembangan keterampilan motorik halus. Terapi ini efektif sebagai intervensi non-farmakologis 

komplementer. Aktivitas menganyam dipilih karena melibatkan koordinasi mata dan tangan yang 

terstruktur, fokus, dan perhatian terhadap detail. Ini berfungsi sebagai aktivitas waktu luang yang 

produktif untuk mengalihkan pasien dari halusinasi yang dialaminya (Firmawati, 2023). Melihat 

besarnya peranan perawat dalam penanganan pasien halusinasi yang sangat berpengaruh dalam 

kinerja perawat untuk melakukan tindakan yang tepat dalam pemberian asuhan keperawatan pada 

klien halusinasi, sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi okupasi 

aktivitas menganyam terhadap kemampuan mengontrol halusinasi. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan metode penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mendapatkan Pengaruh 

terapi okupasi aktivitas menganyam terhadap kemampuan mengontrol halusinasi. Populasi 

penelitian ini adalah pasien halusinasi yang mengalami halusinasi yang dirawat sebanyak 10 pasien 

dengan teknik sampling. Alat pengumpul data menggunakan observasi dan teknik wawancara. Data 

hasil penelitian dianalisi secara analisis univariat menggunakan distribusi analitik. Mencakup 

kriteria inklusi (karakteristik sample yang dapat diteliti) dan eksklusi (karakteristik sample yang 

tidak dapat diteliti). Kriteria inklusi: Pasien bersedia menjadi responden dan mengikuti terapi 

okupasi aktivitas menganyam, Pasien yang mengalami halusinasi, pasien yang kooperatif, pasien 

yang mampu berkomunikasi secara verbal. Kriteria eksklusi: pasien tidak bersedia jadi responden 
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dan mengikuti terapi okupasi aktivitas menganyam, pasien tidak kooperatif, pasien tidak mampu 

berkomunikasi secara verbal, pasien dengan gangguan fisik berat yang menghambat aktivitas 

menganyam. 

  

HASIL  

Tabel 1.  

Usia Responden (n=10)  
Mean Median Standar deviasi Min Max 

30,50 51,00 13,746 55 22 

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata – rata usia pasien 30 tahun.  

Tabel 2.  

Jenis Kelamin (n = 10)  

Karakteristik f %  

Jenis Kelamin     

Laki-laki   0  0  

Perempuan   10  100.0  

Lama Rawat Pasien     

<10 hari  0  0  

>10 hari  10  100.0  

Tabel 2 menunjukkan bahwa semua responden berjenis kelamin perempuan dan paling banyak 

dirawat lebih dari 10 hari.   

Tabel 3, 

Pengaruh Terapi Okupasi Aktivitas Menganyam tehadap Kemampuan Mengontrol Halusinasi (n=10)  

Kemampuan Mengontrol Halusinasi melalui 

aktifitas menganyam 

Sebelum Sesudah P value 

f %   

Mampu  1 10.0 8 80.0 0,000 

Tidak mampu  9 90.0 2 20.0  

Tabel 4 menunjukkan bahwa sebelum terapi okupasi aktivitas menganyam 90.0% responden belum 

mampu mengontrol halusinasi dengan aktifitas menganyam, namun setelah terapi okupasi aktivitas 

menganyam 80% mampu mengontrol halusinasi dengan aktifitas menganyam tersebut, hal ini 

menunjukkan bahwa terapi okupasi aktivitas menganyam mampu meningkatkan kemampuan 

responden dalam mengontrol halusinasi (p value=0,001) 

 

PEMBAHASAN  

Karakteristik  

Berdasarkan karakteristik responden didapat bahwa rata - rata responden berusia 30 tahun usia 

termuda yaitu 22 tahun dan usia tertua yaitu 55 tahun. Pada usia ini merupakan usia dengan kategori 

dewasa sehingga banya klien yang sudah mengontrol halusinasi pada usia ini. Sedangkan pada 

karakteristik jenis kelamin sebagian besar responden memiliki jenis kelamin perempuan sebanyak 

10 responden (100%) sehingga dapat disimpulkan perempuan dapat lebih mudah dalam mengontrol 

halusinasinya.  Leny Marinda (2020) menyatakan bahwa dalam teori kognitif individu membangun 

kemampuan kognitif melalui tindakan yang termotivasi dengan sendirinya terhadap lingkungan. 

Usia dewasa dalam perkembangannya termasuk periode operasional formal. Karakteristik periode 

ini adalah diperolehnya kemampuan untuk berpikir secara abstrak, menalar secara logis, dan 

menarik kesimpulan dari informasi yang tersedia. Kemampuan pada periode perkembangan ini 

yang membuat pasien lebih memahami dan termotivasi dalam mengontrol halusinasi. Pasien pada 

tahap perkembangan tersebut mampu menganalisa bahwa terapi yang diberikan jika dilaksanakan 

dengan baik dalam kehidupan sehari-hari akan membantu dirinya dalam menghadapi setiap stresor 
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yang dialami. Kesimpulan dari informasi yang tersedia. Kemampuan pada periode perkembangan 

ini yang membuat klien lebih memahami dan termotivasi dalam mengontrol halusinasi. Klien pada 

tahap perkembangan tersebut mampu menganalisa bahwa terapi yang diberikan jika dilaksanakan 

dengan baik dalam kehidupan sehari-hari akan membantu dirinya dalam menghadapi setiap stresor 

yang dialami.  

 

Hasil penelitian tentang lama hari rawat pasien halusinasi didapatkan paling banyak lebih dari 10 

hari sebanyak 10 responden (100%). Lama hari rawat adalah menunjukkan berapa hari lamanya 

seorang pasien dirawat inap pada satu periode perawatan. Dalam penelitian ini didapatkan lama hari 

rawat responden yaitu lebih dari 10 hari. Penelitian ini berarti menemukan bahwa diagnosa pasien 

kebanyakan membutuhkan waktu yang lama, sehingga membutuhkan lama hari rawat yang cukup 

panjang. Lama hari rawat merupakan salah satu unsur atau aspek asuhan dan pelayanan di rumah 

sakit yang dapat dinilai atau diukur. Bila seseorang dirawat di rumah sakit, maka yang diharapkan 

tentunya ada perubahan akan derajat kesehatannya. Bila yang diharapkan baik oleh tenaga medis 

maupun oleh penderita itu sudah tercapai maka tentunya tidak ada seorang pun yang ingin berlama-

lama di rumah sakit. Lama hari rawat secara signifikan berkurang sejak adanya pengetahuan 

tentang hal-hal yang berkaitan dengan diagnosa yang tepat.  Hasil penelitian ini sesuai dengan 

(Kurniawati et al., 2020) yang menyatakan bahwa faktor yang mempengarui lama hari rawat salah 

satunya jenis kasus atau penyakit. Kasus yang akut dan kronis akan memerlukan lama hari rawat 

yang berbeda, dimana kasus yang kronis akan memerlukan lama hari rawat lebih lama dari pada 

kasus- kasus yang bersifat akut. Demikian juga penyakit yang tunggal pada satu penderita akan 

mempunyai lama hari rawat lebih pendek dari pada penyakit ganda pada satu penderita. Hasil 

uraian penelitian ini juga sesuai dengan penelitian (Fithriyah  et al., 2022) yang menyatakan Lama 

hari rawat dapat digunakan untuk melihat seberapa efektif dan efisiennya pelayanan kesehatan jiwa 

yang telah diberikan, dapat diukur dengan berapa lama hari perawatan dan kemampuan pasien 

setelah mendapatkan terapi pengobatan dirumah sakit tersebut.  

  

Kemampuan Mengontrol Halusinasi Sebelum Terapi Okupasi Aktivitas Menganyam  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan  dari 10 responden ada paling banyak 

kemampuan mengontrol halusinasi sebelum terapi okupasi aktivitas menganyam sebanyak 9 

(90.0%) responden. Hasil penelitian juga menunjukka bahwa sebelum diberikan terapi okupasi 

aktivitas menganyam halusinasi sebagian besar berada dalam kategori berat, hal ini ditunjukkan 

dalam mengontrol halusinasi diantaranya pasien tersenyum dan tertawa sendiri, tampak  ketakutan, 

bicara sendiri, mendengar suara yang menngajaknya beercakap-cakap dan menyuruhnya melakukan 

sesuatu berbahaya, tatapan mata pasien pada tempat tertentu, menunjuk-nunjuk arah tertentu, 

kekuatan pada objek yang dilihat, mencium sesuatu seperti (bau darah, bau mayat, dll), pasien 

tampak menggaruk-garuk dan seperti sedang merasakan makanan tertentu. Menganyam merupakan 

bukan sekedar mengisi waktu luang melainkan teknik untuk memaksa otak melakukan pemusatan 

perhatian, berfungsi memutus arus impuls saraf di area pendengaran yang aktif secara abnormal 

dengan mengalihkannya ke area motorik dan visual di korteks serebral. Berdasarkan penelitian  

(Damayanti et al., 2024) kondisi kemampuan mengontrol halusinasi pada pasien sebelum diberikan 

intervensi (tahap pretest) umumnya berada pada tingkat rendah hingga sedang.  

 

Berdasarkan penjelasan diatas menurut penelitian begitu besarnya pengaruh terapi okupasi terhadap 

gejala halusinasi diharapkan petugas kesehatan dapat lebih meningkatkan intervensi terapi dengan 

okupasi terlebih dahulu melakukan pengkajian tentang gangguan persepsi sensori halusinasi pada 

pasien. Terapi okupasi aktivitas menganyam memberikan pengaruh yang bermakna terhadap 

mengontrol halusinasi dan terapi akupasi aktivitas menganyam memberikan pengaruh yang 

bermakna terhadap mengontrol halusinasi. Pemberian terapi okupasi aktivitas menganyam secara 

rutin dan terjadwal dalam kegiatan harian pasien halusinasi membuatnya tidak akan terfokus pada 

halusinasi yang dialami sehingga halusinasi dapatberkurang dan terkontrol.  
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Kemamawespuan Mengontrol Halusinasi Sesudah Terapi Okupasi Aktivitas Menganyam  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa paling banyak kemampuan mengontrol halusinasi sesudah 

terapi okupasi aktivitas menganyam sebanyak 8 (80.0%) responden. Hal ini dikarenakn setelah 

pemberian terapi okupasi aktivitas menganyam terjadi penurunan tanda dan gejala mengontrol 

halusinasi pada pasien diantaranya  pasien tersenyum dan tertawa sendiri berkurang, tampak 

ketakutan berkurang, bicara sendiri berkurang, mendengar suara yang mengajaknya bercakap-cakap 

dan menyuruhnya melakukan sesuatu berbahaya berkurang, tatapan mata pasien pada tempat 

tertentu berkurang, menunjuk-nunjuk arah tertentu berkurang, ketakutan pada objek yang di lihat 

berkurang, mencium sesuatu seperti (bau  darah, bau mayat, dll) berkurang, pasien tampak 

menggaruk-garuk dan seperti sedang merasakan makanan tertentu berkurang. Menurut Juma’adil, 

(2018) mengemukakan bahwa pasien gangguan jiwa mengalami halusinasi disebabkan 

ketidakmampuan pasien dalam menghadapi stresor dan kurangnya kemampuan dalam mengenal 

dan cara mengontrol halusinasi. Menurut penelitian yang dilakukan (Candra et al., 2019) yang 

meneliti tentang pengaruh terapo okupasi aktivitas menganyam terhadap frekuensi halusinasi pasien 

skizofrenia di ruang Model Praktik Keperawatan Profesional (MPKP) Rumah Sakit Jiwa Tampan 

Pekanbaru. Hasil penelitian menemukan bahwa sebelum diberikan terapi okupasi aktivitas 

menganyam sebagian besar yaitu 17 orang (85%) mengalami halusinasi tingkat sedang.  

 

Menurut penelitian terjadinya suatu penurunan gejala halusinasi pada pasien yang  mengalami 

halusinasi setelah diberikan terapi okupasi aktivitas menganyam, karena pasien mampu melakukan 

aktivitas dengan baik pada saat pelaksanaan terapi. Hal ini disebabkan karena dengan aktivitas 

menganyam renponden dapat bercerita, mengeluarkan pikiran, perasaan dan emosi yang biasanya 

sulit untuk diungkapkan, sehingga dengan kativitas menganyamdapat memberi motivasi, hiburan 

serta kegembiraan yang dapat menurunkan perasaan cemas, marah dan emosi, dan memperbaiki 

pikiran yang biasanya kacau serta meningkatkan aktivitas motorik.  

  

SIMPULAN  

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengaruh halusinasi pada pasien dengan halusinasi 

persepsi sensori halusinasi sebelum diberikan terapi okupasi aktivitas menganyam adalah seluruh 

pasien mengalami halusinasi berat, setelah dilakukan terapi okupasi aktivitas menganyam mayoritas 

mengalami halusinasi ringan dan terdapat pengaruh perubahan kemampuan mengontrol halusinasi 

pada pasien dengan gangguan persepsi sensori halusinasi di ruang Dewa Ruci RSJD Dr. Amino 

GondoHutomo Semarang Provinsi Jawa Tengah.   
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